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ABSTRAK

Dalam artikel review ini peneliti memaparkan peranan senyawa flavonoid dalam
meningkatkan system imun tubuh dimasa pademi, flavonoid merupakan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan seperti buah buahan, sayur sayuran,
tanaman obat yang memilik peran penting pada fisiologi tumbuhan, flavonoid memiliki
manfaat biologis sebagai antioksidan, antiradang, antikanker, antibakteri, dan antivirus.
Karena memiliki banyak manfaat, maka senyawa flavonoid potensial digunakan untuk
meningkatkan system imun tubuh dimasa pandemic Covid-19. Faktor factor yang dapat
mempengaruhi system imun serta beberapa tumbuhan yang menjadi sumber flavonoid
telah dipaparkan dalam artikel ini. Sehingga dapat memberikan informasi pengetahuan
serta solusi dalam mengahapi masa pandemi Covid-19 ini.

Kata Kunci : Flavonoid, Sistem Imun, Virus, Covid-19, Pandemi

ABSTRACT

This review article, the researchers describe the role of flavonoid compounds in increasing
the body's immune system during the spring, flavonoids are secondary metabolites found
in plants such as fruits, vegetables, medicinal plants which have an important role in plant
physiology, flavonoids have biological benefits such as activity. antioxidant, anti-
inflammatory, anti-cancer, antibacterial, and antiviral. Because it has the benefits that
apply above, flavonoid compounds are potential to be used to boost the immune system
during the Covid-19 pandemic. Factors that can affect the immune system as well as some
plants that are sources of flavonoids have been described in this article. So that it can
provide information, knowledge and solutions in dealing with this Covid-19 pandemic.
Keywords: Flavonoids, Immune System, Virus, Covid-19, Pandemic

PENDAHULUAN kontrol terhadap respons antiinflamasi,

Sejak munculnya wabah virus
pada akhir tahun 2020 lalu di Wuhan,
Cina, yang merupakan virus jenis corona
/ Covid-19. Virus ini merupakan jenis
virus influenza, bersifat sangat menular,
kesemua objek yang mengalami kontak
dan terpapar virus tersebut. Infeksi virus
ini pada manusia disertai dengan respons
proinflamasi yang agresif dan tidak

sehingga tingkat keparahannya menjadi
sangat cepat dan mematikan, terutama
bagi penderita yang memiliki penyakit
bawaan. Wabah virus ini menyebabkan
terjadi pandemi karena telah menyebar
keberbagai penjuru dunia, pandemi
Covid-19 ini berkemungkinan butuh
waktu yang lama untuk berlalu, dan efek
dari pandemi ini menghancurkan semua
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sektor kehidupan, sehingga mendorong
kita untuk mencari solusi serta upaya bisa
bertahan serta hidup sehat dimasa
pandemi dengan memanfaatkan
kandungan sumber daya alam yang ada
(Prayudi Syamsuri, Lina Marlina, Sri
Usmiati Christina Winarti, Sri Widowati,
Setyadjit, 2020). Indonesia kaya akan
berbagai sumber daya alam potensial
yang mengandung komponen bioaktif
yang merupakan metabolit sekunder pada
tumbuhan yang bermanfaat  bagi
kesehatan salah satunya diantaranya
adalah senyawa flavonoid (Wang et al.,
2020).

Flavonoid, merupakan golongan
bahan alami dengan struktur penyusun
utama fenolik. Flavonoid  merupakan
senyawa metabolit skunder yang terdapat
dalam tumbuh tumbuhan senyawa ini
sering ditemukan didalam buah-buahan,
sayuran, biji-bijian, kulit kayu, akar,
batang, dan bunga. Komponen tersebut
memiliki efek menguntungkannya pada
kesehatan, dan sangat diperlukan dalam
berbagai aplikasi nutraceutical, farmasi,
obat dan kosmetik. Hal tersebut terkait
dengan sifat antioksidatif, antiinflamasi,
antimutagenik  dan  antikarsinogenik
(Panche, Diwan, & Chandra, 2016).

Review ini bertujuan untuk
memaparkan pengertian tentang
flavonoid, mekanisme kerja flavonoid,
fungsi dan aplikasi flavonoid, prediksi
flavonoid sebagai senyawa potensial
dalam meningkatkan system imun tubuh
dan diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber informasi yang dapat
meningkatkan wawasan pembaca untuk
meningkatkan system imun tubuh di
masa pandemic covid 19 dengan
memanfaatkan bahan alami yang berada
di sekitar kita.

METODOLOGI

Artikel ini mereview beberapa
buku dan artikel hasil penelitian yang
telah dilakukan dan dilaporkan. Dalam
proses pencarian buku dan artikel penulis
menggunakan "Google Scholar” sebagai
sumber  data  pencarian,  dengan
menggunakan kata kunci "Flavonoid".
Buku dan artikel yang di review
merupakan terbitan 10 tahun terakhir.
Terkait dengan pembahasan Falvonoid,
Klasifikasi, Mekanisme Kkerja, Fungsi
serta Aplikasi Flavonoid terhadap Sistem
Imun Tubuh. Sehingga dari pemaparan
review ini didapatkan suatu kesimpulan
serta saran untuk penelitian dan aplikasi
flavonoid lebih  lanjut  dalam
mengahadapi masa pandemic covid-19
maupun yang lainnya.

PEMBAHASAN
1. Flavonoid

Flavonoid merupakan zat fenolik
yang diisolasi dari berbagai tumbuhan
vaskular, dengan lebih dari 8000
senyawa diketahui. Pada tumbuhan,
flavonoid berfungsi sebagai antioksidan,
antimikroba, fotoreseptor, penarik visual,
pengusir, makanan, dan untuk penyerap
dan filter cahaya. Banyak penelitian
menunjukkan bahwa flavonoid
menunjukkan aktivitas biologis, termasuk
tindakan anti alergi, antivirus,
antiinflamasi, dan vasodilatasi (Pietta,
2000).

2. Kilasifikasi Flavonoid

Flavonoid dapat dibagi lagi
menjadi  subkelompok yang berbeda
flavonoid memberikan efek farmakologis
yang menarik sebagai tergantung pada
karbon cincin C di mana cincin B. dan t,
anti-inflamasi, penurun lipid darah,
kolesterol, tingkat ketidak jenuhan dan
antioksidan. Flavanon, juga disebut
dihidroflavon,  memiliki  cincin C
Gambar 1. Flavonoid di mana cincin B.
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cincin C jenuh; oleh karena itu, tidak
seperti flavon, ganda di posisi 3 cincin C
disebut isoflavon. Mereka di ikatan
antara posisi 2 dan 3 jenuh dan ini adalah
dimana cincin B dihubungkan pada posisi
4 disebut neoflavo, hanya perbedaan
struktural antara dua subkelompok
flavonoids, sedangkan yang di mana
cincin B dihubungkan pada posisi 2
noids. Selama 15 tahun terakhir, jumlah
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flavanon yang dimiliki dapat dibagi lagi
menjadi  beberapa subkelompok di
meningkat secara signifikan (Gao, Zu,
Wu, Liu, & Du, 2011). dasar fitur
struktural cincin C. Subkelompok ini
adalah: flavon, flavonol, flavanon,
flavanonol, flavanol atau katekin,
antosianin  dan chalcones Gambar
1.(Panche et al., 2016)
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Gambar 1. Struktur Dasar Flavonoid dan Beberapa Jenis Turunannya

3. Sumber Flavonoid Alami
Di Indonesia kaya bahan alam
yang banyak memiliki kandungan
senyawa flavonoid, seperti buah buahan,
sayur sayuran, tanaman obat dan lain

sebagainya, Berikut ini sumber tabel 1
memaparkan beberapa sumber flavonoid

Tabel 1. Sumber Flavonoid

Jenis Flavonoid Sumber Referensi
Anthocyanin Beras Merah, Beras Hitam, Ubi (Anggraeni, Ramdanawati, &
Jalar Unggu, Ayuantika, 2019; Dan,

Chalcones

Daun Ashitaba, Kayu Secang,

Olahannya, Husna, Novita, &
Rohaya, 2013; Noorlaila, Nur
Suhadah, Noriham, & Nor
Hasanah,  2018;  Nurdjanah,
Yuliana, Aprisia, & Rangga,
2019; Ramasamy, Mazlan, Ramli,
Rasidi, & Manickam, 2016)
(Adinata, Sudira, & Berata, 2012;
Putra, Kusrini, & Fachriyah,
2013; Suraini & Enlita, 2015;
Widiasari, 2018)
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Flavonones Penthorum

Chinense, (Guo et al., 2018; Xie et al., 2020;

Selaginella trichoclada Alsto, Yang et al., 2019)

Terminthia paniculata

Flavones Citrus, Inonotus baumii, Teh (Barreca et al., 2020; Haider et al.,
kamomil (Matricaria 2020; Li et al., 2018; Liu et al.,

chamomilla), daun

peterseli 2020)(Zakaryan, Arabyan, Oo, &

(Petroselinum crispum), seledri  Zandi, 2017)
(Apium graveolens) dan bayam

(Spinacia oleracea)

Flavonols Bunga Rose, Tea, Myrciaria (Jeganathan et al., 2016; Quatrin
trunciflora, M. jaboticaba, etal., 2019; Ren et al., 2017; Wan

Bawang

et al., 2018)

Isoflavone Kacang Merah, Kacang Hijau, (Maryam, 2016; Ningsih,

Kedele, Kulit Kopi

Siswanto, & Winarsa, 2018;
Puspita Sari, 2019; Yulifianti,
Muzaiyanah, & Utomo, 2018)

4. Faktor Yang Mempengaruhi
System Imun Tubuh

Sistem kekebalan tubuh atau yang

sering dikenal sebagai imunologi, yang
berasal dari kata “imun” yang berarti
kekebalan dan “logos” yang berarti ilmu.
Sehingga dapat didefenisikan bahwa
Imunologi adalah bidang kajian ilmu
yang mempelajari  tentang  sistem
kekebalan tubuh. Sistem Imun tubuh
dipengaruhi  oleh berbagai macam
pengaruh biologis baik dari luar maupun
dari dalam tubuh sendiri, dimana tubuh
akan melindungi diri dari infeksi, bakteri,
virus, parasit, serta menghancurkan dan
memusnahkan zat asing lain dari sel
tubuh yang sehat sehingga tetap dapat
berfungsi sebagaimana mestinya. Sistem
imun tubuh dapat di Klasifikasikan
menjadi 2 vyaitu sistem imun bawaan,
yang disebut dengan innate immunity
dan sistem imun spesifik yang disebut
sebagai adaptive immunity. Sistem imun
bawaan, memiliki kecepatan respon yang
rendah, namun memiliki memori sebagai
komponen pengingat sehingga dapat
mengenali jika terjadi kontak selanjutnya.
Hal ini dikarenakan pada sistem imun
bawaan, Limfosit memiliki berperanan

utama. Sedangkan sistem imun adaptif

(spesifik) merupakan sitem imun yang

melibatkan ~ mekanisme  pengenalan

spesifik dari golongan patogen atau
antigen dengan sistem imun, hal ini
dilakukan dengan dikontakannya tubuh

dengan golongan diatas (Aripin, 2019).

Faktor yang mepengaruhi sitem
imun tubuh terdiri dari 2 hal, factor
internal dan factor ekternal dari tubuh.

a) Faktor Internal tubuh diantaranya
nya disebabkan oleh kelelahan,
stress dan nutrisi.

Selama tubuh mengalami kelelahan
dan stress sistem imun mengaktifkan sel-
sel imunitas untuk menghasilkan sitokin
pro-dan anti-inflamasi, yang menjadi
indikator ~ dan  mengkoordinasikan
pertahanan terhadap berbagai agen
infeksi dari golongan patogen atau
antigen. Respon system imun tubuh yang
paling umum terhadap stres adalah tubuh
akan melepaskan hormon kortisol ke
dalam darah. Kortisol merupakan
hormon steroid, peningkatan kadar
kortisol dalam darah dapat menekan
proses transkripsi sitokin, termasuk IL-
1B, IL-8, IL-6, dan TNFoa2, dalam
berbagai jenis sel sebagai respons
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terhadap imunostimulan. Efek yang

dimunculkan dari proses tersebut dapat

memperlemah respon pro-inflamasi dari
sistem imun tubuh terhadap patogen
sehingga memperbesar resiko terjadinya

infeksi pada tubuh (Yasa, 2019).

b) Faktor Eksternal tubuh diantaranya
disebabkan oleh cuaca dan iklim.
Dalam lingkungan dingin, tubuh lebih

cepat melepaskan panas daripada yang

dihasilkan,  sehingga  tubuh  akan

menggunakan energi yang tersimpan di

dalam tubuh, hal tersebut dapat

menyebabkan hipotermia. Suhu tubuh
yang rendah menyebabkan pembuluh
vena dan arteri  menyempit dan
kekentalan darah meningkat, sehingga
dapat meningkatkan frekuensi kerja
jantung serta menyebabkan tingginya
tekanan kardiovaskular. Jumlah produksi
katekolamin akan meningkat, sedangkan
konsentrasi kortisol dalam plasma tetap
sama atau bahkan menurun dan
berdampak pada supresi aktivasi sistem
imun tubuh. Suhu lingkungan yang
dingin akan memicu aktivasi fagosit
mononuklear  (makrofag), hal ini
berkaitan dengan pelepasan berbagai
macam mediator, terutama  sitokin
dimana berujung pada penurunan
aktivitas dalam merespon agen infeksi
dari golongan patogen atau antigen.
Sebaliknya suhu tubuh yang tinggi
disebabkan cuaca panas dihubungkan
dengan peningkatan detak jantung dan
pernapasan, serta pada kondisi cuaca
yang ekstrim, mampu memicu kerusakan
pada otak, jantung, paru-paru, ginjal, dan
hati. Pada kondisi paparan cuaca panas
berlebih, mampu memicu terjadinya heat

stroke pada tubuh. Tingginya suhu tubuh
yang disebabkan oleh heat stroke
berdampak pada perubahan jumlah sel
sistem imun tubuh seperti terjadinya
leukositosis  (+53% hingga +261%),
monositosis (+18% hingga +256%),
granulositosis (+32% hingga +396%),
neutrofilia  (+78% hingga +260%),
limfopenia (-19% hingga —60%).
Limfopenia yang diiringi  dengan
penurunan konsentrasi sel natural killer
(NK) (-60% hingga -80%), sel B (-8%
hingga -40%), sel T (-14% hingga —
50%), sel T supresor (-40% hingga -
60%), dan sel T-helper (-5% hingga —
52%). Heat Stroke dapat meningkatkan
risiko infeksi, disebabkan menurunnya
kemampuan sistem kekebalan tubuh
(Yasa, 2019).

5. Fungsi dan Aplikasi dalam
Meningkatkan System Imun
Flavonoid merupakan salah satu

jenis fitonutrien (senyawa kimia yang
terdapat pada  tumbuhan) yang
terkandung hampir di semua buah,
sayuran dan tanaman obat. Senyawa ini
memiliki ~ banyak  manfaat  untuk
kesehatan, hal ini dikarenakan berfungai
sebagai antikanker, antiinflamasi,
antioksidan, antimalaria, antimikroba,
anti-HIV, antihipertensi dan antistroke,
sehingga senyawa ini kembangkan dan
diaplikasikan dalam berbagai bidang
kesehatan, kosmetik, suplemen dan obat-
obatan karena kemampuannya dapat
meningkatkan  system imun  tubuh
(Rahayu & Tjitraresmi, 2017)(Sembiring
& Manoi, 2016)(Croteau, Kutchan, &
Lewis, 2000)

Tabel 2. Fungsi dan Aplikasi Flavonoid dalam Meningkatkan Sitem Imun Tubuh

Jenis Flavonid Fungsi Aplikasi Referensi

Anthocyanin Memberikan warna Suplemen, Obat (Pririska et al, 2018)
oranye, merah, ungu, obatan, Kosmetik (Rahayu &
biru, hingga hitam Tjitraresmi,
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Chalcones antikanker, Suplemen, Obat (Li et al, 2018;
antiinflamasi, obatan, Vitamin Rahayu &
antioksidan, Tjitraresmi, 2017;
antimalaria, Xie et al, 2020;

antimikroba, anti-
HIV, antihipertensi
dan antisroke.

Flavonones antikanker,
antiinflamasi,
antioksidan,
antimalaria.

Flavones antimikroba,  anti-

HIV, antihipertensi
dan antisroke
Flavonols antiinflamasi,
antioksidan,
antimalaria,
antimikroba,  anti-
HIV, antihipertensi
Isoflavone Antioksidan

Yang et al., 2019)

Suplemen, Obat (Dayem, Choi, Kim,

obatan, Vitamin & Cho, 2015)(Guo
et al., 2018)

Suplemen, Obat (Barreca et al.,

obatan, Vitamin 2020; Haider et al.,
2020)

Suplemen, Obat (Jeganathan et al.,

obatan, Vitamin 2016; Quatrin et al.,

2019; Ren et al.,
2017; Wan et al.,

2018)
Suplemen, Obat (Astuti, 2008;
obatan, Vitamin Bintari, 2015;

Maryam, 2016;
Puspita Sari, 2019)

6. Aktifitas Kerja  Flavonoid
sebagai Antivirus
Beberapa  penelitian  terkait
dengan aktifitas flavonoid sebagai
antivirus, diantaranya menurut (Paredes,
Alzuru, Mendez, & Rodriguez-Ortega,
2003) Naringenin, yang termasuk dalam
kelas flavanon, telah terbukti mengurangi
replikasi strain neurovirulen dari virus
Sindbis secara in vitro. Naringenin juga
mampu memblokir pembentukan partikel
HCV intraseluler dan pengobatan jangka
panjang menyebabkan penurunan 1,4 log
HCV (Goldwasser et al.,
2011)(Khachatoorian et al., 2012).
Ekstrak organik dan air dari
tanaman Asteraceae dengan apigenin
salah satu jenis Flavons sebagai senyawa
utama ditemukan aktif melawan HSV-1,
poliovirus tipe 2 dan virus hepatitis C

(HCV) (Depeursinge et al., 2010;
Visintini Jaime et al., 2013). Apigenin
yang diisolasi dari selasih (Ocimum
basilicum) menunjukkan aktivitas
antivirus yang kuat terhadap adenovirus
(ADV) dan virus hepatitis B secara in
vitro (Chiang, Ng, Cheng, Chiang, & Lin,
2005).

Quercetin merupakan salah satu
jenis  Flavonols juga menunjukkan
aktivitas antivirus yang bergantung pada
dosis terhadap virus polio tipe 1, HSV-1,
HSV-2, dan virus pernapasan syncytial
(RSV) dalam kultur sel (Kang et al.,
2004)(Lyu, Rhim, & Park, 2005).
Epimedium koreanum Nakai, Yyang
mengandung quercetin sebagai
komponen aktif utama, telah terbukti
menginduksi  sekresi IFN  tipe |,
mengurangi replikasi HSV, Newcastle

Prosiding Seminar Nasional STIKES Syedza Saintika 66


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/index.php/PSNSYS

“Kebijakan Strategi dan Penatalaksanaan Penanggulangan Covid di Indonesia”
Web: https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/index.php/PSNSYS Oral Presentasi

SEMINAR NASIONAL SYEDZA SAINTIKA ISSN :2775-3530

disease virus (NDV), vesicular stomatitis
virus (VSV) in vitro, serta influenza
Sebuah Subtipe (H1N1, HsN»,, H7N3 dan
H9N>) in vivo (Cho et al., 2015)

Epigallo Catechin Gallate
(EGCG) adalah turunan dari katekin yang
merupakan golongan Flavan, dapat
merusak sifat fisik dari dinding sel virus
influenza, sehingga dapat mengakibatkan
penghambatan hemifusi antara virus
influenza dan membran sel (Kim et al.,
2013). Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa modifikasi posisi 3-hidroksil
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas
antivirus.  Turunan  katekin  yang
mengandung rantai karbon pada posisi 3-
hidroksil menunjukkan aktivitas anti-
influenza yang kuat secara in vitro dan in
vivo (Song et al., 2007)

7. Penelitian dan Pengembangan

di Masa Depan

Banyak manfaat yang dimiliki
flavonoid untuk kesehatan,
ketersediaannya yang cukup banyak
dalam makanan kita sehari-hari, namun
banyak tantangan ke depan bagi para
peneliti sebelum senyawa tersebut dapat
diterapkan sebagai senyawa terapeutik,
tentu harus ada pengaturan secara klinis.
Asupan turunan metabolik skunder
berupa senyawa flavonoid ini dari
berbagai sumber makanan menyebabkan
perbedaan yang relatif besar dalam
jumlah yang diserap dan dimanfaatkan
oleh manusia (Landete, 2012).

Yang menjadi cacatan bagi Kita
adalah ketersediaan hayati flavonoid
sangat melimpah namun cara untuk
memperoleh senyawa tersebut dari bahan
dasarnya  perlu  ditingkatkan  dan
dikembangkan, baik  dalam  segi
metodologi penelitian atau yang lainnya,
karena dalam proses isolasi senyawa
tersebut yang menjadi sangat penting
adalah  senyawa tidak mengalami

kerusakan atau kontaminasi sehingga
tidak mengurangi  khasiat senyawa
tersebut namun dipertahankan atau
ditingkatkan. Seperti penelitian yang
telah dilakukan oleh Dayem dkk
Isorhamnetin adalah flavonol termetilasi
yang berasal dari struktur quercetin.
Mereka menyelidiki potensi antivirus
isorhamnetin terhadap virus influenza A
H;N; dan menemukan bahwa kelompok
metil pada cincin B meningkatkan
aktivitas  antivirusnya  dibandingkan
dengan flavonoid lain yang diuji.
Kemanjuran isorhamnetin terhadap virus
influenza juga ditunjukkan ketika model
in vivo dan in ovo diuji (Dayem et al.,
2015).

Dengan  ketersediaan  jumlah
hayati yang begitu melimpah, pasti akan
memberuikan dampak positif dan dari
jenis flavonoid yang ada tentu akan
memberikan efek biologis yang berbeda
dari masing masingnya. Oleh karena itu,
selain menemukan potensi tersembunyi
dari flavonoid, para ilmuwan diharapkan
juga dapat mengidentifikasi serta cara-
cara untuk  meningkatkan  jumlah
ketersediaan  flavonoid yang dapat
digunakan untuk manfaat kesehatan
manusia terutama pada masa pandemic
Covid-19 ini.

KESIMPULAN

Senyawa flavonoid yang berasala
dari alam telah menjadi pusat perhatian
di kalangan peneliti yang bekerja di
berbagai bidang, termasuk yang terkait
dengan pengembangan obat antivirus, hal
ini dikarenakan ketersediaannya yang
melimpah dan efek samping yang kecil.
Flavonoid banyak ditemukan dalam
makanan kita sehari hari dapat berupa
buah, sayuran dan tanaman obat, telah
secara aktif dipelajari sebagai pilihan
terapi potensial melawan virus. Diketahui
bahwa flavonoid memiliki potensi yang
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sangat besar sehingga dapat
direkomendasikan untuk konsumsi harian
untuk meningkatkan system imun dalam
rangka mencegah dan  mengobati,
berbagai penyakit mulai dari penyakit
menular yang disebabkan oleh virus,
hingga penyakit degeneratif.
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